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GLOSARIUM

Proses penggandaan DNA target melalui reaksi
polimerase berantai

Tahap pada reaksi polimerase berantai (PCR) di mana
primer berkomplemen dengan salah satu untai DNA
(Basic Lokal Alignment Search Tool), sistem pencarian
spesies melalui penelusuran DNA yang terdapat pada
database Gen di Gen Bank

Pemisahan untai ganda DNA menjadi untai tunggal
melalui perlakuan penambahan suhu dalam proses PCR
Singkatan dari Deoxyribonucleid Acid, asam nukleat
yang mengandung materi genetik, terdiri dari satu gugus
fosfat, satu gufa pentosa, dan sepasang nukleotida

Proses untuk memisahkan DNA oleh medan listrik.
Dalam hal ini, molekul-molekul tersebut dipisahkan
berdasarkan laju perpindaharmya oleh gaya gerak listrik
di dalam matriks gel. Laju perpindahan tersebut
bergantung pada ukuran molekul.

Organisme dengan sel komples, sudah memiliki inti sel
atau membran inti.

Sistem penggolongan makhluk hidup berdasarkan
kekerabatan secara evolusi.

Visualisasi DNA pada gel agarose setelah
diclektroforesis

Gel yang digunakan untuk proses efektroforesis

Gen yang terdapat pada daerah 168 ribosomal DNA, gen
ini dipisahkan berdasarkan sedimentasi

Database DNA, terdini dari puluhan ribu sekuen DNA
organisme di seluruh dunia yang berhasil di sekuensing,
yang bisa diakses pada http=//www.ncbi.nlm.nih.gov/
Perbandingan kemiripan urutan DNA yang diteliti
dengan DNA pada database Gen Bank.

Struktur makromolekul besar yang memuat DNA yang
membawa informasi genetik dalam sel. DNA terbalut
dalam satu atau lebih kromosom.

Penanda pada gel agarose untuk mengetahui ukuran
pasang basa DNA yang dielektroforesis

Molekul yang tersusun dari gugus basa heterosiklik, gula,
dan satu atau lebih gugus fosfat. Basa penyusun
nukleotida biasanya adalah berupa purin atau pirimidin
sementara gulanya adalah pentosa (ribosa), baik berupa
deoksiribosa maupun ribosa.

Mikroorganisme penyebab penyakit pada organisme
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Mikroorganisme yang bisa menyebabkan penyakit pada
organisme lain dalam kondisi yang memungkinkan
Potensi suatu organisme dalam menimbulkan penyakit
atau menginfeksi

Singkatan dari Polymerase Chain Reaction, atau reaksi
polimerase berantai, suatu metode untuk memperbanyak
urutan DNA yang diinginkan (DNA Target) pada snatu
molekul DNA kompleks. PCR terdiri dari denaturasi,
anneating dan polimerisasi.

Pembentukan rantai polimer organik (DNA) yang
panjang dan berulang-ulang, terjadi saat proses PCR
Olidonukleotida sintetis, atau molekul DNA, RNA atap
protein  yang spesifik, berguna dalam mensintetis
nukleotida pada dareah yang diapit oleh primer.
Organisme yang belum memiliki inti sel atau membran
inti

Asam ribonukleat (Ribonucleic Acid) senyawa yang
merupakan bahan genetik dan memainkan peran utama
dalam ekspresi genetik. RNA menjadi perantara antara
informasi yang dibawa DNA dan ekspresi fenotipik yang
diwujudkan dalam bentuk protein.

Proses penentuan urutan nukleotida pada suate fragmen
atau RNA. Metode sckuensing di antaranya
menggunakan metode Sanger dan metode fluorescens
(dye terminator)

(Sekuens genetika) sebuah seri huruf-huruf mewakilkan
struktur primer dari molekul DNA atau "strand" nyata
atau hipotetis.

Metode yang digunakan dalam pencapaian sedimentast di
mana partikel dipisahkan dari fluida oleh gaya
sentrifugasi yang dikenakan pada partikel

Strategi yang digunakan untuk mendeteksi jenis spesies
dengan menggunakan teknik identifikasi tertentu.

Enzim polimerase yang digunakan sebagai katalis dalam
proses polimerisasi

Suatu zat yang ditimbulkan oleh bahan kimia atau
organisme yang menimbulkan gangguan pada sel,
jaringan atau organ sehingga menyebabkan penyakit
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